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ABSTRAKSI 

Tidak sedikit film Indonesia yang mengangkat isu kesehatan mental, topik yang 

menarik perhatian besar dari masyarakat. Salah satu film yang membahas isu kesehatan 

mental dalam masyarakat adalah Sleep Call. Disutradarai oleh Fajar Nugros, film bergenre 

psikologi thriller ini dirilis pada 7 September 2023 dan mendapatkan pujian kritis selama 

penayangan awalnya. Penonton Sleep Call sebagai khalayak aktif memiliki identitas ganda 

yang kompleks, yang secara sadar atau tidak sadar terbentuk dan dipengaruhi oleh faktor-

faktor seperti usia, ras, gender, kebangsaan, etnisitas, orientasi seksual, kepercayaan 

agama, dan kelas sosial. Identitas-identitas yang saling bersinggungan ini menyebabkan 

individu tidak hanya mengidentifikasi dirinya dengan satu kategori sosial tertentu tetapi 

berada pada persimpangan berbagai identitas yang memengaruhi cara mereka 

menginterpretasikan dan merespons media, termasuk Sleep Call. 

Sejak dirilis, Sleep Call memicu berbagai reaksi. Banyak penonton yang 

membagikan pendapat mereka di platform X, sementara yang lain membahas film ini di 

kolom komentar trailer di YouTube atau membuat konten tentangnya di YouTube. Di 

antara reaksi tersebut, banyak komentar terkait isu kesehatan mental yang digambarkan 

dalam film, membahas bagaimana isu tersebut disajikan dan bagaimana penonton, 

berdasarkan pengalaman dan latar belakang mereka, menginterpretasikan masalah 

kesehatan mental yang ditampilkan. Penelitian ini menggali penerimaan khalayak dewasa 

mengenai isu kesehatan mental dalam Sleep Call. Fokus pada orang dewasa di Indonesia 

didasarkan pada rating dewasa film ini, yang ditujukan untuk individu berusia 19-44 tahun. 

Penelitian ini bertujuan memahami bagaimana penonton meresepsi isu kesehatan mental 

yang digambarkan dalam film. 

Untuk menganalisis hal ini, peneliti menggunakan metode analisis resepsi, yang 

menafsirkan pemahaman khalayak terhadap teks media seperti Sleep Call. Penelitian ini 

menunjukkan reaksi beragam dari penonton terhadap film ini, yang menghasilkan berbagai 

interpretasi tentang isu kesehatan mental yang digambarkan. Informan pada posisi dominan 

(dominant hegemonic reading) setuju dengan representasi film, melihat isu kesehatan 

mental sebagai hal yang distigmatisasi dan menakutkan jika tidak disadari. Kelompok ini 

merasakan hal yang Dina rasakan sebagai tokoh utama, yang digambarkan mengalami isu 

kesehatan mental. Pada posisi negosiasi (negotiated reading), informan menganggap 

penggambaran kesehatan mental sebagai sesuatu yang berlebihan dan terlalu menakutkan, 

menyatakan bahwa perjuangan kesehatan mental Dina tidak sepenuhnya otentik tetapi 

berlebihan. Sementara itu, informan pada posisi oposisi (oppositional reading) sama sekali 

tidak melihat fokus pada kesehatan mental, melainkan menafsirkan film ini sebagai 

representasi kemiskinan dan masalah ekonomi dalam masyarakat. 

Kata kunci: Khalayak Aktif, Film“Sleep Call”, Kesehatan Mental, Analisis Resepsi 
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ABSTRACT 

Many Indonesian films address mental health issues, a topic that has garnered 

significant public attention. One such film is Sleep Call, directed by Fajar Nugros, a 

psychological thriller released on September 7, 2023, which received critical acclaim 

during its initial screenings. Sleep Call audiences, as active viewers, possess complex dual 

identities shaped consciously or unconsciously by factors such as age, race, gender, 

nationality, ethnicity, sexual orientation, religious beliefs, and social class. These 

intersecting identities position individuals at the crossroads of multiple social categories, 

influencing how they interpret and respond to media, including Sleep Call. 

Since its release, Sleep Call has sparked varied reactions. Many viewers shared 

their opinions on Platform X, while others discussed the film in YouTube trailer comment 

sections or created YouTube content about it. Among these reactions were numerous 

comments on the portrayal of mental health issues in the film, analyzing how they were 

presented and interpreted based on viewers' experiences and backgrounds. This study 

explores the reception of adult audiences regarding mental health issues in Sleep Call, 

focusing on Indonesian adults aged 19-44, as indicated by the film’s adult rating. The study 

aims to understand how viewers perceive the mental health issues depicted in the film. 

Using reception analysis, this study interprets how audiences understand media 

texts like Sleep Call. The findings reveal diverse reactions to the film, leading to varied 

interpretations of the mental health issues portrayed. Informants in the dominant 

(hegemonic) position agreed with the film’s representation, perceiving mental health as 

stigmatized and terrifying if unacknowledged, resonating with Dina, the main character. 

In the negotiated reading position, informants viewed the portrayal as exaggerated and 

overly frightening, suggesting Dina’s struggles were inauthentic and overstated. 

Conversely, informants in the oppositional reading position dismissed the mental health 

focus, interpreting the film as a representation of poverty and economic issues instead. 

Keywords: Active Audience, Sleep Call Film, Mental Health, Reception Analysis 
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